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ABSTRAK

Pengaruh Belanja Modal Terhadap Penduduk Miskin dan Ketimpagan 
Kabupaten/Kota Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Tahun 2008-212

Oleh : Winda Erika Kusuma

Abstrak dalam penelitian ini yang beijudul pengaruh belanja modal terhadap 
penduduk miskin dan ketimpangan kabupaten/kota provinsi kepulauan Bangka 
Belitung tahun 2008-2012. Penelitian ini menggunakan regresi data panel, Pooled 
Least Square (PLS),Fixed Effect, Random Effect. Berdasarkan hasil regresi 
tersebut diketahui bahwa pengaruh belanja modal terhadap penduduk miskin 
berpengaruh posotif begitu pula pengaruh belanja modal terhadap ketimpangan 
berpengaruh positif. Untuk melihat metode yang digunakan menggunakan 
Hausman Test. Hasil Hausman Test yang dilakukan dengan membandingkan 
antara Fixed Effect dan Random Effect metode yang terbaik untuk digunakan 
dengan nilai Chi Square hausman adalah 0.63391 sedangkan nilai tabel x2 dengan 
tingkat keyakinan 95% adalah 0,7107, maka pendekatan yang digunaka dalam 
penelitian ini Fixed Effect karena hipotesis nol ditolak jika nilai statistik Hausman 
lebik besar dari nilai tabel yj.

Kata kunci: Belanja Modal, Penduduk Miskin, Ketimpangan, Data Panel dan 
Hausman Test
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ABSTRACT
•f -

THE INFLUENCE OF CAPITAL EXPENDITURES ON THE POOR AND 
REGENCY/CITY IMBALAN C E OF BANGKA BELITUNG ISLANDS

PROVINCE IN 2008-2012

by
Winda Erika Kusuma; Dr. Azwardi, M.Si.; M. Subardin, S.E., M.Si.

This research is entitled the influence of Capital expenditures on the poor and 
regency/city imbalance of Bangka Belitung Islands Province in 2008-2012. This 
study used panel data regression, the Pooled Least Squares (PLS), the Fbced 
Effects, and the Random Effects. The results of the regression showed that Capital 
expenditures had a positive effect on the poor, and Capital expenditures also had a 
a positive influence on the imbalance. This study also used the Hausman Test to 
compare fixed effects with random effects. The Hausman test resulted in the chi- 
square value of 0.63391 while the table value of X2 with the eonfidence level of 
95% is 0.7107; therefore, the approach used in this study was the Fixed Effects 
because the null hypothesis was rejected if the value of the Hausman statistics 
was greater than the table value of X2.

Keywords: Capital expenditures, the poor, imbalance, panel data, the Hausman
test
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era reformasi yang terjadi saat di Indonesia memberikan banyak perubahan

di berbagai aspek kehidupan. Salah satunya dari perubahan tersebut adalah

timbulnya otonomi daerah. UU No 32 Tahun 2004 menjelaskan bahwa otonomi

daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan

mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Sehubung dengan adanya otonomi

daerah pengelolahan pemerintah daerah mengalami perubahan, perubahan 

peraturan ini memberikan kewenangan pada pemerintah daerah untuk mengelola 

rumah tangganya sendiri dengan sedikit campur tangan dari pemerinta pusat. UU 

tersebut juga memberikan landasan penegasan bahwa daerah memiliki 

kewenangan untuk mengatur alokasi sumber daya kedaiam belanja-belanja 

dengan menganut atas kebutuhan dan kepentingan daerah ( Yuniar, 2013:1).

Pengelolaan daerah ini di kelola sesuai dengan peraturan pemerintah

daerahnya masing-masing, dengan adanya otonomi daerah dapat membangun 

pelayanan publik yang ada di daerah sehingga kebutuhan masyarakat dapat 

terfasilitasi (saragih, 2003:81). Sebenarnya pemerintah dapat diuntungkan dengan 

adanya otonomi daerah, karena pemerintah diperbolehkan mengelola 

keuangannya sendiri, baik pengelolaan pendapatan maupun pengeluaran daerah.

Pengeluaran daerah dalam hal ini belanja modal sangat tergantung terhadap

1



penerimaan yang di perolah daerah. Sehingga jika pemda ingin meningkatkan 

pelayanan belanja modal untuk pelayanan pubik dan kesajetaran masyarakat, 

maka pemda harus menggali pendapatan yang sebesar-besarnya. Baik pendapatan 

daerah maupun dari pusat. Besarnya belanja modal yang dialokasikan pemerintah 

daerah tentu sangat dipengaruhi oleh posisi keuangan pada daerah tersebut

(Situngkir dan Manurung, 2009:93-103). Secara tidak langsung maka apabila

pendapatan daerah yang diperoleh tidak optimal maka belanja modalpun akan

diminimalisir dan disesuaikan dengan pendapatan.

Fenomena yang terjadi saat ini seiring dengan diterapkannya peraturan 

otonomi daerah banyak Kabupaten/kota yang mengalami kendala dalam 

penerapan pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan di suatu daerah dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur kesiapan pemerintah kabupaten/kota dalam 

melaksanakan kebijakan ekonomi daerah. Otonomi daerah membuka peluang 

tantangan dan kendala terutama kepada daerah kabupaten/kota untuk lebih leluasa

mengelola pembangunan di daerah masing-masing sesuai dengan aspirasi 

masyarakat. Salah satu peluang, tantangan dan hambatan yang dihadapi daerah 

adalah masalah kesiapan sumber-sumber pembiayaan atau kemampuan daerah 

dalam melaksanakan urusan rumah tangga secara mandiri (tribawono B.G,

2008:1-5).

Dalam PP No. 58 tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan daerah 

disebutkan bahwa “keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah 

dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan 

uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak

2



II

dan kewajiban daerah tersebut”. Hak dan kewajiban ini berupa pendapatan dan 

pengeluaran suatu daerah. Pengeluarah daerah tersebut terdiri dari belanja-belanja 

dilakukan dalam kurun waktu tertentu. Menurut UU No. 33 Tahun 2004 

tentang pemerintah daerah, “belanja daerah adalah semua kewajiban daerah yang 

diakui sebagai pengurangan nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran 

yang bersangkutan”. Pengeluaran daerah pada dasarnya terdiri dari tiga macam 

yaitu, belanja rutin, belanja modal dan belanja tak terduga. Dari ketiga 

pengeluaran belanja modal merupakan belanja yang manfaatnya paling terasa oleh 

publik. Dengan adanya peningkatan alokasi belanja modal dalam bentuk aset tetap 

seperti penataan kota, gedung serta pembangunan jalanan irigasi dapat 

meningkatkan produktivitas perekonomian karena semakin tinggi belanja modal 

semakin tinggi pula produktifitas perekonomian.

yang

Tabel 1.1
Belanja Modal kabupaten/kota Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2008- 
2012(ribu rupiah)
Kabupaten/kota 2008 2009 2010 2011 2012*
Bangka 

Belitung

Bangka Barat 178.879.728 191.368.598 124.109.640 127.526.711 126.127.132

Bangka Tengah 163.676.704 132.288.898 113.401.629 111.625.184 129.519.863>

Bangka Selatan 198.509.652 209.325.729 103.001.349 86.805.153 165.983.718

Bangka Timur 149.601.931 148.773.761 123.098.591 119.092.775 190.743.449

Pangkal Pinang 129.441.966 140.127.345 93.132.058 102.161.828 115.687.563

Sumber: Statistika Keuangan Pemerintahan Kabupaten/kota data diolah

Selain belanja modal untuk mendukung pertumbuhan ekonomi juga di 

perlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Sejalan dengan langkah-langkah 

pemperbaiki sumber daya manusia perlu terus digalakan. Mutu sumber daya 

manusia dapat dibagi menjadi dua aspek yaitu aspek keahlian atau keterampilan

144.128.417 148.523.512 96.777.435 79.758.393 151.191.904 

150.193.439 153.010.340 146.781.389 131.049.000 192.413.170
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dan juga aspek moral atau mental. Aspek moral dan keterampilan dapat 

ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan, tetapi aspek moral atau mental 

sangat berkaitan dengan lingkungan (Taringan, 2006:40).

Besar kecilnya potensi ekonomi sangat di pengaruhi oleh kualitas dari 

sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya manusia, jumlah penduduk serta 

tingkat keterampilan atau pendidikannya (Todaro,2006:310-312). Jumlah 

penduduk yang terus bertambah setiap tahunnya dan dengan diiringi oleh 

kemajuan teknologi akan menciptakan tenaga keija yang berkualitas. Peningkatan 

jumlah tenaga kerja dapat dilihat dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi. 

Pendidikan merupakan suatu modal dasar manusia harus dipenuhi untuk mencapai 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Maka tenaga kerja merupakan faktor 

yang mempengaruhi output suatu daerah. Angkatan kerja yang besar akan 

terbentuk dari jumlah penduduk yang besar, namun pertumbuhan penduduk 

dikhawatirkan akan menimbulkan efek buruk terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan penduduk yang cepat mendorong timbulnya masalah 

keterbelakangan dan membuat prospek pembangunan menjadi semakin jauh 

(Todaro, 2006:322-325). Masalah penduduk dalam NSB adalah jumlah 

pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi. Pertumbuhan penduduk ini akan 

menimbulkan berbagai masalah dan hambatan bagi upaya-upaya pembangunan 

karena pertumbuhan penduduk yang tinggi tersebut akan menyebabkan cepatnya 

laju angkatan kerja, sedangkan sekempatan kerja yang diciptakan sangatlah 

ternbatas (Arsyad, 2010:337).

4



m.

Tidak seimbangnya laju pertumbuhan penduduk dan jumlah kesempatan 

kerja membuat banyak orang menganggur. Meningkatnya jumlah pengangguran 

setiap tahunnya makin mempersulit pemerintah untuk mengurangi jumlah 

penduduk miskin. Kemiskinan merupakan masalah dalam pembangunan yang 

ditandai oleh pengguran dan keterbelakangan yang kemudian meningkat menjadi 

ketimpangan. Penduduk miskin pada umumnya lemah dalam kemampuan 

berusaha dan terbatas aksesnya kepada kegiatan ekonomi sehingga ketinggalan 

jauh dari masyarakat lainnya yang umumnya mempunyai potensi lebih tinggi

(Kartasasmita, 1996:234).

Tabel 1.2
Penduduk Miskin (000) kabupaten/kota Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
tahun 2008-2012 (jiwa)

2011 201220102008 2009Kabupaten/kota

16,50

12,10

21,70

15,80

15,41

11,29

21,56

13,33

19,01Bangka 

Belitung 

Bangka Barat 

Bangka Tengah 

Bangka Selatan 

Bangka Timur 

Pangkal Pinang

12,44

7,43 9,20 6,53 7,007,57

11,24 10,39 13.10 

10,70

11.10 

10,60

9,30 10,00
8,17 8,93 7,60 8,10
10,41 9,26 7,88 8,50
8,15 8,13 7,53 8,00

Sumber: BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung data diolah

Jumlah penduduk miskin kabupaten/kota yang terdapat pada provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung menunjukan bahwa. Tidak menjamin setiap tahunnya 

akan mengalami penurunan jumlah penduduk miskin. Hal ini dapat disebabkan 

oleh banyak faktor yang terjadi di kabupaten/kota masing-masing. Pendapatan 

yang diterima setiap individu tidak sesuai dengan pengeluaran yang mereka
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keluarkan setiap harinya, keterbatasan pendapatan ini akan membuat masyarakat 

lebih mementingkan memenui kebutuhan untuk keberlangsungan hidup 

ketimbang untuk keperluan yang lain. Pendapatan per kapita yang rendah inilah 

yang menyebabkan makin meningkatnya jumlah penduduk miskin selain karena 

pembangunan ekonomi yang tidak merata.

Kemiskinan merupakan fenomena yang terjadi hampir di semua negara 

sedang berkembang. Kemiskinan muncul karena ketidakmampuan sebagian 

masyarakat untuk menyelenggarakan hidup sampai suatu taraf yang dianggap 

manusiawi. Kondisi ini menyebabkan menurunnya kualitas sumberdaya manusia 

sehingga produktivitas dan pendapatan yang di peroleh rendah Persoalan 

kemiskinan menjadi salah satu target kebijakan pembangunan di setiap negara. 

Untuk mengatasi kemiskinan di perlukan berbagai upayah pembangunan dan 

kebijakan yang mendukung pelaksanaan pembangunan tersebut. Usaha yang 

dilakukan dapat dilihat dari bentuk peningkatan pengeluaran pemerintah 

khususnya pengeluaran belanja modal (Hasan, 2008:1).

Terdapat hubungan antara pertumbuhan suatu daerah dengan perbedaan 

kemakmuran pada daerah bersangkutan Kelompok Neo Klasik mengatakan pada 

saat proses pembangunan baru dimulai, tingkat perbedaan kemakmuran antar 

wilayah cenderung menjadi tinggi (divergence). Ketika proses pembangunan telah 

berjalan dalam waktu lama, maka perbedaan tingkat kemakmuran antar wilayah 

cenderung menurun (convergen). Karena lalu lintas sumber daya manusia dan 

modal di daerah yang sedang berkembang belum seimbang, sehingga proses 

penyesuaian ke arah tingkat keseimbangan pertumbuhan belum dapat terjadi.

:
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Belum lancarnya fasilitas hubungan komunikasi serta masih kuatnya tradisi yang 

menghalangi mobilitas penduduk, biasanya merupakan faktor utama yang 

menyebabkan belum lancarnya arus perpindahan sumber daya manusia dan modal

antar daerah ( Hartono, 2008:21).

Peningkatan penduduk miskin dan Ketimpangan antar kabupaten/kota 

dipengaruhi oleh sedikitnya kesempatan kerja dan pembangunan yang tidak 

merata, juga akan berpengaruh terhadap belanja modal yang berbeda antara 

kabupaten/kota untuk memenuhi fasilitas publik guna kesajeteraan masyarakat. 

Oleh karena itu maka penelitian tertarik untuk membahas mengenai Pengaruh

Belanja Modal Terhadap Penduduk Miskin dan Ketimpangan Kabupaten/kota di

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2008-2012.

1.2, Rumusan Masalah

Perbedaan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dapat 

memicu perbedaan pengeluaran antar daerah. Semakin besarnya pendapatan 

perkapita yang di hasilkan maka dapat mengurangi penduduk miskin dan akan 

membuat pemerintah dapat meningkatkan dan pembelian fasilitas publik yang di 

perlukan untuk kemajuan suatu daerah. Sehingga pertumbuahn ekonomi menjadi 

lebih cepat terjadi. Jumlah penduduk miskin yang terus bertambah disetiap 

tahunnya akan berdampak terhadap tingkat kesejateraan antar kabupaten/kotas 

sehingga dapat menciptakan ketimpangan. Sehingga rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:
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a. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap penduduk miskin kabupaten/kota 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung?

b. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap ketimpangan kabupaten/kota 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung?

Tujuan Penelitian1-3.

Berdasarkan latar belakang dan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin di

capai adalah:

a. Untuk mengetahui pengaruh belanja modal terhadap penduduk miskin

kabupaten/kota Provinsi kepulauan Bangka Belitung.

b. Untuk mengetahui pengaruh belanja modal terhadap ketimpangan

kabupaten/kota Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan kebijakan pembangunan daerah untuk 

pembangunan dimasa yang akan datang dalam rangka mengatasi ketimpangan 

pendapatan dan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung

b. Mengembangkan dan mengimpikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat 

selama masa kuliah

1.4.

menyusun rencana
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c. Sebagai kontribusi positif bagi peneliti lain sebagai perbandingan antara teori 

dan praktek sesungguhnya

1.5. Sistematika Penelitian

Agar dapat memperolah gambaran yang jelas mengenai penelitian ini. Maka 

penulis menyajikan sistematika penulisan sehingga dapat di mengerti 

relevasiannya dari bab kebab. Penulisan ini dibagi menjadi lima bab yang 

diuraikan secara garis besar dalam sistematiak penulisan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini disajikan mengenai latar belakang, rumusan masalah mengenai

judul penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian serta

sistematikapenelitian

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan landasan teori, kajian pustaka, penelitian terdahulu serta 

kerangka pemikiran yang berhubungan dengan judul penelitian belanja modal, 

penduduk miskin dan ketimpangan

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai, ruang lingkup penelitian, data, pengumpulan 

data, variabel oprasional, dan teknik analisis

BAB IV IIASIL DAN PEMBAHASAN
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Bab ini membahas mengenai hasil dan pembahasan yang menguraikan gambaran 

dari variabel belanja modal, penduduk miskin, dan ketimpangan serta hasil 

analisis dan interpretasi hasil masing-masing variabel.

umum

BAB V SIMPUL DAN SARAN

Bab ini penulis akan menarik kesimpulan dari uraian pada bab-bab sebelumnya, 

yang disertai beberapa saran yang mungkin dapat diterima diterapkan dan 

dikembangkan dimasa yang akan datang.
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